I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Matematika adalah suatu bidang ilmu yang disebut-sebut sebagai “Mother of
Science” karena dalam setiap bidang ilmu pengetahuan alam yang lain seperti
kima, fisika, komputer, dan biologi selalu ada matematika sebagai alat bantu. Oleh
karena itu, matematika menjadi bidang yang memiliki kajian yang luas. Salah satu
kajian dalam matematika adalah persamaan diferensial.

Dalam perkembangannnya, persamaan diferensial sangat berguna untuk
menyelesaikan aplikasi dalam bidang eksakta, misalnya pada bidang Fisika.
Banyak sekali cabang ilmu Fisika yang menerapkan konsep ilmu dasar persamaan
diferensial, seperti pada bidang hidrodinamik, fluida, gaya, dan lain sebagainya.
Persamaan diferensial lahir pada tahun 1683 oleh Sir Issac Newton dalam analisis
Matematikanya, namun karena Newton tidak mempublikasikannya dengan baik,
sepuluh tahun kemudian atau tepatnya pada tahun 1693, Leibniz
mempublikasikan teorinya tentang persamaan diferensial yang di dalamnya juga
ada percobaan dari Newton yang ia gunakan.

Persamaan diferensial dalam matematika merupakan cabang ilmu yang membahas
tentang fungsi diferensial dari suatu fungsi kontinu. Banyak sekali metode dalam
menyelesaikan suatu permasalahan persamaan diferensial. Umumnya persamaan
diferensial diselesaikan dengan cara analitik seperti pemakaian transformasi

Laplace, namun untuk masalah permasalahan persamaan non linear, pernyelesaian



metode analitik sulit dilakukan sehingga alternatif pemecahan solusinya dilakukan
dengan cara metode numerik.

Banyak sekali metode pendekatan yang bersifat numerik yang bisa menyelesaikan
suatu persamaan diferensial, seperti metode Euler, deret Taylor, runge-kutta, dan
lainnya. Hanya saja metode-metode di atas, menyebabkan penyelesaian yang
dihasilkan bukanlah penyelesaian umum, namun penyelesaian khusus dengan nilai
awal yang ditentukan.

Untuk itulah ditemukan metode yang bisa melanjutkan permasalahan pada metode
di atas dengan cara menggunakan iterasi Picard. Metode merupakan hasil buah
pemikiran dari Emile Picard, Rudolf Lipschitz, Ernst Lindelof serta Augustin-
Louise Cauchy. Adapun metode ini menggunakan masalah nilai awal (initial
value problem) dari suatu persamaan diferensial yaitu persamaan diferensial orde
pertama. Metode ini menerapkan sistem deret pada setiap solusinya. Untuk itulah,
terlebih dahulu diteliti mengenai keberadaan dan ketunggalan dari iterasi Picard
tersebut. Karena bila diketahui dari metode iterasi Picard ada serta tunggal maka
bisa membantu mencari solusi umum dari suatu persamaan diferensial orde

pertama.

1.2 Tujuan
Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini diantaranya :
1. Mengetahui metode iterasi Picard di dalam persamaan diferensial linier
biasa orde pertama
2. Mencari keberadaan dari metode iterasi Picard di dalam suatu persamaan

diferensial biasa linear orde pertama



3. Menganalisis ketunggalan dari metode iterasi Picard di dalam suatu
persamaan diferensial biasa linear orde pertama

4. Menggunakan penerapan metode iterasi Picard dalam pencarian solusi
suatu persamaan diferensial biasa linear orde pertama dengan masalah

nilai awalnya.

1.3 Manfaat Penelitian

1. Mengetahui keberadaan dari metode iterasi Picard di dalam persamaan
diferensial biasa linear orde pertama

2. Mengetahui ketunggalan dari metode iterasi Picard di dalam persamaan
diferensial biasa linear orde pertama

3. Mengetahui solusi dari suatu persamaan diferensial biasa linear orde

pertama dengan menggunakan metode iterasi Picard



